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Abstract. The Free Nutritious Meal Program (MBG) is an initiative aimed at improving the 

nutritional status and health of elementary school students. This study aims to examine 

students’ enthusiasm and identify challenges in the acceptance of the MBG program at SDN 

Baban 1, Gapura District. This research employed a descriptive qualitative approach, with 

data collected through direct observation during field practice activities. The findings indicate 

that students demonstrate a high level of enthusiasm toward the implementation of the 

program, as reflected in their excitement during meal distribution. However, several 

challenges were identified, particularly related to the acceptance of certain menu items. Some 

students showed low interest due to the relatively bland taste of the food, which results from 

low sodium content, as well as the provision of unsweetened UHT milk that does not align with 

their taste preferences. Consequently, some students prefer to take the meals home rather than 

consume them at school. Despite this, a number of students still accept and enjoy the provided 

meals. Therefore, efforts such as nutrition education and menu innovation are needed to ensure 

that the program meets health standards while also aligning with students’ preferences. 
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Abstrak. Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan status gizi dan kesehatan peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui antusiasme siswa serta mengidentifikasi tantangan dalam penerimaan 

program MBG di SDN Baban 1 Kecamatan Gapura. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung selama 

kegiatan praktik lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat 

antusiasme yang tinggi terhadap pelaksanaan program, yang terlihat dari semangat siswa saat 

pembagian makanan berlangsung. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerimaan 

menu, khususnya pada beberapa jenis makanan yang kurang diminati. Hal ini disebabkan oleh 

rasa makanan yang cenderung hambar akibat rendahnya kandungan natrium serta penyajian 

susu UHT tanpa gula yang belum sesuai dengan preferensi rasa siswa. Akibatnya, sebagian 

siswa memilih untuk tidak mengonsumsi makanan di sekolah dan membawanya pulang. 

Meskipun demikian, sebagian siswa lainnya tetap menerima dan menikmati makanan yang 

disajikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi gizi serta inovasi menu agar tetap 

memenuhi standar kesehatan sekaligus sesuai dengan selera siswa 

 

Kata kunci: antusiasme siswa, gizi seimbang, penerimaan makanan, program makan bergizi 

gratis, sekolah dasar  
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1. LATAR BELAKANG 

Pemenuhan kebutuhan gizi yang seimbang pada anak usia sekolah dasar merupakan 

aspek penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, serta kemampuan belajar 

siswa. Asupan gizi yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi, daya ingat, 

dan performa akademik siswa di sekolah (Wang & Fawzi, 2020). Selain itu, pola makan yang 

baik sejak usia dini juga berperan dalam membentuk kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan 

hingga dewasa (WHO, 2020). Oleh karena itu, upaya pemenuhan gizi anak perlu menjadi 

perhatian utama dalam sistem pendidikan. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mendukung pemenuhan gizi siswa adalah 

melalui program pemberian makanan di sekolah atau school feeding program. Program ini 

telah banyak diterapkan di berbagai negara sebagai strategi untuk meningkatkan status gizi 

sekaligus mendukung partisipasi dan kehadiran siswa di sekolah (Barnabas et al., 2024). Selain 

memberikan manfaat kesehatan, program ini juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif 

(Kristjansson et al., 2020). 

Di Indonesia, implementasi program serupa diwujudkan melalui Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) yang bertujuan untuk menyediakan makanan sehat dan bergizi bagi 

siswa secara merata. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya peningkatan status gizi, 

tetapi juga sebagai bentuk intervensi untuk mengurangi kesenjangan akses terhadap makanan 

sehat di kalangan peserta didik (FAO, 2021). Dengan adanya program ini, diharapkan seluruh 

siswa dapat memperoleh asupan nutrisi yang cukup selama berada di lingkungan sekolah. 

Meskipun memiliki tujuan yang baik, keberhasilan program makan bergizi tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan makanan, tetapi juga oleh tingkat penerimaan siswa terhadap 

makanan yang disajikan. Penerimaan makanan sangat dipengaruhi oleh preferensi rasa, 

kebiasaan makan, serta pengalaman sebelumnya dalam mengonsumsi jenis makanan tertentu 

(Zhou & Zhang, 2023). Anak-anak cenderung lebih menyukai makanan dengan rasa yang kuat, 

seperti manis dan gurih, sehingga makanan dengan cita rasa yang lebih sehat terkadang kurang 

diminati (Hamulka et al., 2021). 

Selain itu, aspek edukasi gizi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

penerimaan siswa terhadap makanan sehat. Kurangnya pemahaman siswa mengenai 

pentingnya konsumsi makanan bergizi dapat memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam 

menerima program tersebut (Russell et al., 2024). Edukasi yang tepat dapat membantu siswa 

memahami manfaat makanan sehat serta mendorong terbentuknya kebiasaan konsumsi yang 

lebih baik dalam jangka panjang (Contento, 2020). 



 
 
 

E-ISSN : 3089-5243 Hal 45-54 
 
 

57        Zaheen VOLUME 2, NO. 2, April 2026 
 
 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Baban 1 Kecamatan Gapura, pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) menunjukkan adanya respons yang beragam dari siswa. 

Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap program ini, terutama saat 

pembagian makanan berlangsung. Namun demikian, terdapat pula siswa yang kurang berminat 

terhadap menu tertentu, sehingga memilih untuk tidak mengonsumsinya di sekolah. Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan program dengan tingkat penerimaan siswa 

di lapangan. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai antusiasme siswa serta tantangan dalam penerimaan program MBG. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat antusiasme siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan makanan dalam program tersebut. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pelaksanaan program yang lebih 

efektif, sehingga mampu meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan siswa secara optimal. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan terkait antusiasme 

siswa serta tantangan dalam penerimaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap 

perilaku, respons, dan pengalaman siswa dalam konteks nyata (Creswell, 2020). 

Penelitian dilaksanakan di SDN Baban 1 Kecamatan Gapura pada saat kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti 

program MBG. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung siswa dalam pelaksanaan program sehingga 

dapat memberikan data yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung dengan mengamati perilaku siswa selama pelaksanaan program 

MBG, seperti tingkat antusiasme saat pembagian makanan, kebiasaan dalam mengonsumsi 

makanan, serta respons terhadap menu yang disajikan. Observasi langsung memungkinkan 

peneliti memperoleh data yang faktual dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan 

(Sugiyono, 2021). Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi 

berupa catatan kegiatan dan bukti pelaksanaan program. 
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Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengorganisasi, 

menginterpretasikan, dan menyajikan data hasil observasi dalam bentuk uraian yang 

sistematis. Proses analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai tingkat 

antusiasme siswa serta berbagai tantangan dalam penerimaan program MBG (Miles & 

Huberman, 2020). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sederhana, 

yaitu dengan membandingkan hasil observasi dengan dokumentasi yang diperoleh selama 

kegiatan berlangsung. Dengan demikian, data yang dihasilkan diharapkan memiliki tingkat 

validitas yang lebih baik dan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai fenomena 

yang diteliti 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Antusiasme Siswa terhadap Program Makan Bergizi Gratis 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di SDN Baban 1 Kecamatan Gapura, ditemukan bahwa siswa menunjukkan tingkat 

antusiasme yang tinggi terhadap program tersebut. Hal ini terlihat dari perilaku siswa yang 

tampak bersemangat saat waktu pembagian makanan berlangsung. Siswa cenderung 

berkumpul dengan tertib, menunggu giliran, serta menunjukkan ekspresi senang ketika 

menerima makanan yang diberikan. 

Antusiasme siswa ini menunjukkan bahwa program MBG memiliki daya tarik 

tersendiri bagi peserta didik, tidak hanya dari segi pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga 

sebagai pengalaman sosial yang menyenangkan. Kegiatan makan bersama di sekolah 

menciptakan suasana kebersamaan yang dapat mempererat interaksi sosial antar siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Story et al. (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah 

memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan dan perilaku anak, termasuk dalam hal 

konsumsi makanan. 

Selain itu, keberadaan program MBG juga memberikan manfaat bagi siswa yang tidak 

membawa bekal dari rumah. Dengan adanya makanan yang disediakan secara gratis, seluruh 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh asupan makanan selama berada 

di sekolah. Kondisi ini dapat membantu meningkatkan fokus dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, sebagaimana dijelaskan bahwa pemenuhan gizi yang baik 

berkontribusi terhadap peningkatan performa belajar siswa (Wang & Fawzi, 2020). 
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Dengan demikian, tingginya antusiasme siswa menjadi indikator awal bahwa program 

MBG diterima secara positif oleh peserta didik. Namun, antusiasme tersebut belum 

sepenuhnya mencerminkan keberhasilan program secara menyeluruh, karena masih terdapat 

faktor lain yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya, khususnya terkait dengan 

penerimaan terhadap menu makanan yang disajikan. 

Tantangan dalam Penerimaan Menu Program Makan Bergizi Gratis 

Meskipun siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, hasil observasi juga 

menunjukkan adanya tantangan dalam penerimaan menu yang disajikan dalam program 

MBG. Tidak semua siswa mengonsumsi makanan yang diberikan secara langsung di 

sekolah. Sebagian siswa memilih untuk membawa pulang makanan tersebut, bahkan ada 

yang tidak mengonsumsinya sama sekali. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara menu yang disediakan dengan preferensi siswa. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya tingkat penerimaan tersebut 

adalah aspek rasa makanan. Menu dalam program MBG dirancang berdasarkan prinsip gizi 

seimbang dengan pembatasan penggunaan natrium dan gula. Akibatnya, makanan yang 

disajikan cenderung memiliki rasa yang lebih hambar dibandingkan dengan makanan yang 

biasa dikonsumsi siswa sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Zhou dan Zhang 

(2023) yang menyatakan bahwa preferensi rasa merupakan faktor penting dalam 

menentukan penerimaan makanan pada anak. 

Selain itu, minuman yang disediakan berupa susu UHT tanpa tambahan gula juga 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya minat siswa. Sebagian siswa 

menganggap rasa susu tersebut kurang sesuai dengan selera mereka yang cenderung 

menyukai rasa manis. Hal ini didukung oleh penelitian Hamulka et al. (2021) yang 

menyebutkan bahwa anak-anak umumnya memiliki kecenderungan menyukai makanan dan 

minuman dengan rasa yang lebih kuat, seperti manis dan gurih. 

Meskipun demikian, tidak semua siswa menunjukkan penolakan terhadap menu yang 

disajikan. Sebagian siswa tetap menerima dan bahkan menikmati makanan tersebut. Hal ini 

menunjukkan adanya variasi preferensi serta kemampuan adaptasi yang berbeda-beda di 

antara siswa. Edukasi gizi yang tepat dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

penerimaan siswa terhadap makanan sehat, sebagaimana dijelaskan bahwa pendidikan gizi 

berperan dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih baik (Russell et al., 2024). 

Dengan demikian, tantangan dalam penerimaan menu menunjukkan bahwa 

keberhasilan program MBG tidak hanya ditentukan oleh kualitas gizi makanan, tetapi juga 
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oleh kesesuaian dengan preferensi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya inovasi menu 

serta pendekatan edukatif agar program dapat berjalan lebih optimal dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) di SDN Baban 1 Kecamatan Gapura menunjukkan respons yang positif 

dari siswa, yang ditandai dengan tingginya tingkat antusiasme saat kegiatan berlangsung. 

Program ini tidak hanya berperan dalam membantu pemenuhan kebutuhan gizi siswa, tetapi 

juga memberikan pengalaman sosial yang mendukung interaksi dan kenyamanan belajar di 

lingkungan sekolah. Namun demikian, terdapat tantangan dalam penerimaan menu yang 

disajikan, di mana sebagian siswa kurang berminat terhadap makanan dan minuman tertentu 

akibat perbedaan preferensi rasa, khususnya pada makanan yang rendah natrium dan minuman 

tanpa tambahan gula. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya 

bergantung pada kualitas gizi, tetapi juga pada tingkat penerimaan siswa terhadap makanan 

yang diberikan. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pelaksanaan program MBG disertai dengan 

upaya edukasi gizi yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pentingnya konsumsi makanan sehat. Selain itu, inovasi dalam penyajian menu perlu dilakukan 

dengan tetap mempertahankan standar gizi, namun disesuaikan dengan preferensi siswa agar 

lebih menarik dan mudah diterima. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada metode 

pengumpulan data yang terbatas pada observasi, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan metode yang lebih beragam, seperti wawancara atau angket, guna 

memperoleh data yang lebih mendalam dan komprehensif terkait penerimaan siswa terhadap 

program makan bergizi di sekolah.  
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